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KUESIONER PENELITIAN 

 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENDAHNYA PENGGUNAAN  

KB IMPLANT PADA WANITA PASANGAN USIA SUBUR (WUS) DI DESA 

KUTAMULYO KECAMATAN BIU-BIRU  

KABUPATEN DELI SERDANG  

TAHUN 2018 

 

A. Identitas Responden 

Kode Nama  : 

Umur   : 

Pendidikan  : 

Paritas   :  1 orang anak  2-4 orang anak   

>5 orang anak 

KB yang digunakan : 

 

1. Pertanyaan Pengetahuan 

a. Baca dengan teliti setiap soal dan pilihlah jawabannya 

b. Beri tanda Silang (X) pada jawaban pilihan berganda yang menurut anda 

benar 

c. Baca kembali semua pertanyaan, pastikan tidak ada yang terlewatkan 

1) Apakah yang dimaksud dengan keluarga berencana (KB)? 

a. Program untuk menjarangkan atau menunda kehamilan 

b. Tempat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan 

c. Program jaminan kesehatan 

d. Sarana untuk jaminan kesehatan 

 

2) Tujuan program berencana adalah… 

a. Untuk mengatur kelahiran anak 

b. Agar menjadi keluarga bahagia 

c. Untuk menjadi keluarga yang besar 

d. Untuk menciptakan keluarga yang sehat sejahtera 

 

3) Macam-macam metode kontrasepsi jangka panjang adalah… 

a. Suntik 

b. Suntik dan pil 

c. IUD dan Implant 

d. Pil dan Implant 

 

4) Lamanya masa kerja Implan yang efektif adalah… 

a. 1-2 tahun 

b. 2-3 tahun 

c. 3-4 tahun 

d. 3-5 tahun 

Lampiran 1 
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5) Umur wanita pasangan usia subur (PUS) yang sesuai program KB 

adalah… 

a. 20-35 tahun 

b. 15-49 tahun 

c. 12-50 tahun 

d. 20-55 tahun 

 

6) Kontrasepsi hormonal yang pemasangannya di lengan adalah… 

a. Suntikan 

b. Implant 

c. Copper T 

d. IUD 

 

7) Jenis kontrasepsi Implant yang terdiri dari 6 batang adalah… 

a. Jadena 

b. Norplant 

c. Capronor 

d. Implanon  

 

8) Yang bukan termasuk cara kerja Implant di bawah ini adalah… 

a. Mengganggu proses pembentukan endometrium 

b. Lendir serviks menjadi kental 

c. Mempermudah transportasi sperma 

d. Menekan ovulasi 

 

9) Apa yang seharusnya dilakukan ibu bila mengalami pendarahan bercak 

dan bertambahnya hari-hari pendarahan? 

a. Dibiarkan saja akan hilang sendiri 

b. Ganti alat kontrasepsi secepatnya 

c. Langsung mencabut kontrasepsi Implant yang digunakan 

d. Meminum obat pemberhenti haid 

 

10) Keuntungan penggunaan kontrasepsi Implan, kecuali.. 

a. Perlindungan jangka panjang 

b. Pengembalian tingkat kesuburan yang cepat pasca pencabutan 

c. Memerlukan pemeriksaan dalam 

d. Daya guna tinggi 

 

11) Keterbatasan KB Implant adalah.. 

a. Dapat dicabut kapan saja 

b. Mempengaruhi ASI 

c. Mengganggu proses senggama 

d. Peningkatan atau penurunan berat badan 
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12) Menurut ibu kapan Implant bisa dipasang, kecuali? 

a. Setelah persalinan dan dalam masa nifas 

b. Sedang mengalami menstruasi 

c. Setelah keguguran  

d. Sedang tidak haid selama 3 bulan dan belum diperiksa 

 

13) Menurut ibu kapan kontrasepsi Implant dapat dilepas? 

a. Ketidak harmonisan rumah tangga 

b. Berat badan yang tidak bertambah 

c. Pada saat haid 

d. Kapan saja 

 

14) Menurut ibu keunggulan alat kontrasepsi Implant adalah? 

a. Tidak memiliki efek samping 

b. Waktu penggunaan yang lama sejak pemasangan 

c. Terjadi perubahan mood yang tidak menentu 

d. Memberikan perlindungan terhadap penyakit menular seksual 

 

15) Wanita yang boleh menggunakan kontrasepsi Implant adalah? 

a. Pendarahan pervaginam yang tidak diketahui penyebabnya 

b. Tidak dapat menerima pola haid yang berbeda 

c. Tidak boleh menggunakan kontrasepsi hormonal yang 

mengandung esterogen 

d. Semua Wanita 
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2. Pertanyaan Dukungan Suami 

a. Baca dengan teliti setiap soal dan pilihlah jawabannya 

b. Beri tanda ceklis () pada jawaban pernyataan yang menurut anda benar 
c. Baca kembali semua pertanyaan, pastikan tidak ada yang terlewatkan 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah suami ibu setuju dengan alat kontrasepsi yang 

sekarang ibu gunakan? 
  

2 Apakah suami ibu mengetahui dimana tempat 

pemasangan Implant? 

  

3 Apakah suami ibu ikut dalam konseling pemilihan alat 

kontrasepsi? 

  

4 Apakah suami ibu turut serta dalam menentukan alat 

kontrasepsi yang akan ibu gunakan? 

  

5 Apakah suami ibu pernah memberikan saran kepada ibu 

agar menggunakan alat kontrasepsi Implant? 

  

6 Apakah suami ibu ikut menemani dalam kontrol ulang?   

7 Apakah suami ibu tidak mengeluh saat berhubungan 

seksual dengan alat kontrasepsi yang ibu gunakan? 

  

8 Apakah suami ibu memberikan biaya dalam pemakaian 

KB? 

  

9 Apakah suami ibu mengingatkan untuk melakukan 

kontrol ulang? 

  

10 Apakah suami ibu pernah mendiskusikan tentang alat 

kontrasepsi yang ibu gunakan? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


